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ABSTRAK

Latar belakang masalah keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh model dan strategi pembelajaran
yang dirancang oleh seorang guru. Salah satunya adalah model CTL karena suatu proses pendidikan yang
holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan
mengkaitkan materi tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui: (1) Peningkatan kompetensi pengoperasian
jangka sorong melalui model contextual teaching and learning pada siswa kelas X TKR1 SMK Muhammadiyah
Randublatung; dan (2) Mengetahui apakah melalui model Contextual Teaching and Learning dapat
meningkatkan kompotensi pengoperasian jangka sorong. Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang dilakukan dengan 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari empat komponen, yaitu 1)
perencanaan (planning), 2) tindakan (acting), 3) pengamatan (observing), 4) refleksi (reflecting). Subjek
penelitian adalah siswa kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung. Hasil analisis. Penerapan model
Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar alat ukur pokok bahasan
menggunakan alat ukur mekanik pada siswa kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung. Hal ini
terbukti dari peningkatan hasil belajar dari siklus ke siklus, pada pra siklus tingkat ketuntasan secara klasikal
sangat rendah hanya 66,67%. Kondisi tersebut meningkat pada siklus I, ketuntasan klasikal sebesar 83,33%.
Kemudian pada siklus 11 ketuntasan klasikal mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 93,33% lebih
tinggi dari standar yang ditetapkan yaitu 90%, sehingga hipotesis yang menyatakan “penerapan model
Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar alat ukur pokok bahasan
menggunakan alat ukur mekanik pada siswa kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung” dapat
terbukti. Keaktifan guru saat pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning dari siklus
ke siklus mengalami peningkatan. Dari delapan komponen penilaian, mayoritas guru yaitu 25% mempunyai
kategori baik, pada siklus | 37,5% dalam kategori baik., pada siklus 1l yaitu 75%. Hal ini mengindikasikan
bahwa persiapan dan kemampuan guru dalam pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning
sudah sesuai dengan harapan.

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning. Jangka Sorong, Kompetensi

PENDAHULUAN

Guru harus mampu menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum kemudian
mentrasformasikan nilai-nilai tersebut kepada siswa melalui proses pengajaran disekolah. Tiga
variabel utama yang saling berkaitan dalam strategi pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah adalah
kurikulum, guru dan pengajaran atau proses belajar dan mengajar. Kurikulum adalah program belajar
yang meliputi tujuan, isi program dan strategi atau cara melaksanakan program untuk siswa sebagai
dasar dalam merencanakan pengajaran. Guru menempati kedudukan sentral sebab perannya sangat
menentukan. Proses pengajaran di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa dengan
lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan pengajaran (Nana Sudjana, 2008:1-11).

Metode dan strategi dalam proses pembelajaran sangat beragam yang mana masing-masing

memiliki kelebihan dan kekurangan Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh metode
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dan strategi pembelajaran yang dirancang oleh seorang guru. Salah satunya adalah metode CTL karena
suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di kelas menunjukkan bahawa guru yang
mengajar siswa, khususnya SMK Muhammadiyah Ranndublatug, pengajaran Alat ukur masih
menggunakan metode konvensional yakni dengan cara ceramah. Alasan yang diungkapkan mengapa
masih menggunakan metode ini karena guru mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat
pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan media lainnya yang mendukung dalam
proses pembelajaran. Dengan pengajaran yang seperti ini akan mempersulit siswa untuk
mengembangkan potensi ketrampilan berpikirnya karena siswa terbiasa hanya memahami pengukuran
melalui gambar dan contoh tanpa adanya media pendukung. Dengan demikian pemahaman alat ukur
cenderung rendah. Selain itu dari hasil pengamatan sementara yang dilakukan pada siswa kelas X
TKR1 SMK Muhammadiyah Ranndublatug menunjukan hasil belajar materi alat ukur untuk pokok
bahasan “Pengoperasian alat ukur mekanik” masih rendah, yang ditunjukan dari hasil nilai ulangan
yang diperoleh siswa untuk pokok bahasan tersebut lebih rendah dari pada pokok bahasan materi alat
ukur yang lainnya. Dari jumlah 30 siswa rata-rata ketuntasan nilai masih dibawah batas KKM yang
ditentukan, dimana terdapat 16 siswa memiliki nilai dibawah KKM

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa, belum dapat mencapai ketuntasan dalam
kompetensi menggunakan alat ukur mekanik. Sedangkan siswa yang mampu mencapai ketuntasan
hanya 5 siswa. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pencapaian siswa dalam pokok bahasan
“menggunakan alat ukur mekanik” sangat rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya: metode pembelajaran yang dipakai oleh guru,
profesionalitas guru, semangat belajar siswa ,serta karakteristik masing — masing siswa dalam
pembelajaran dan lain-lain.

Dilihat dari metode pembelajaran yang diterapkan guru SMK Muhammadiyah Randublatung
menunjukan mayoritas guru masih menggunakan metode pembelajaran secara klasikal, yaitu guru
hanya menerangkan materi pada siswa tanpa menggunakan media pendukung yang menarik, sehingga
kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru masih rendah, serta media
praktek yang masih terbatas jumlahnya. Suasana pembelajaran yang monoton menjadi hal yang
menjenuhkan bagi siswa dengan tidak adanya interaksi dalam bentuk diskusi yang menggambarkan
pembelajaran yang hidup. Melihat kondisi tersebut, menggambarkan bahwa metode pembelajaran
memiliki peran penting dalam peningkatan hasil belajar siswa.

Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada siswa, selain itu media
juga harus merangsang siswa mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan

siswa belejar hal yang baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan siswa dalam memberikan
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tanggapan, umpan balik dan juga mendorong siswa untuk melakukan praktik-praktik dengan benar
sesuai dengan Standar Operasional Penggunaan (SOP).

Berdasarkan dari data diatas, dapat dijadikan suatu landasan untuk dilaksanakannya penelitian
tindakan kelas. Tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
pembelajaran menggunakan Contextual Teaching And Learning yang diyakini dapat meningkatan
kompetensi belaajar siswa dalam penggunaan alat ukur . Untuk itu, penelitian menjadikan salah satu
alternative untuk memudahkan dalam memahami dan menggunakan alat ukur,sehingga apa yang
disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar akan lebih memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Belum tercapainya harapan yaitu ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan alat ukur
jangka sorong jurusan teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah Randublatug, maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Penggunaan
Jangka Sorong dengan Pembelajaaran Contextual Teaching And Learning ( CTL ) Kelas X TKR 1
SMK Muhammadiyah Randublatung”.Oleh karena itu tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1)
Menganalisis sejauh mana hasil dari Pembelajarann Contextual Teaching And Learning ( CTL )
Dalam Penggunaan Jangka Sorong Pada Siswa Kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung;
(2) Menganalisis apakah melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat

meningkatkan kompotensi pengoperasian jangka sorong.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan pada
pada semester gasal tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian berlangsung selama 3 bulan, mulai Mei
sampai dengan Juli tahun 2023. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah peserta
didik kelas X TKR 1. Adapun jumlah peserta didik 30 orang, yang terdiri dari laki-laki sejumlah 27
peserta didik dan perempuan sejumlah 3 peserta didik.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa: 1) Data tentang aktivitas pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik pada kompetensi Penggunaan Alat Ukur Jangka Sorong sebelum adanya
penerapan pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) pada kelas XI TKRO 1 SMK
Muhammadiyah Randublatung, 2) Data tentang penerapan pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar Penggunaan Alat Ukur Jangka Sorong.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi: 1) Pengamatan
(observasi), 2) Tes. Metode yang digunakan untuk meneliti data adalah dengan menggunakan metode
deskriptif dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan hasil belajar siswa

sesudah Tindakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus
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" Meranglum hasil belajar Keaktifan mengerjakan tugas

Picture 1. Diagram Hasil Pra Siklus

Rendahnya hasil ulangan harian di atas setelah dianalisis, diketahui bahwa sebagian besar
kemampuan siswa secara kognitif dalam menggunakan alat ukur mekanik jangka sorong dan
pembacaan hasil pengukuran belum mencapai keahlian dan ketelitian yang diharapkan, khususnya
dalam: a) Mengukur dan membaca suatu benda dari sisi luar, b) Mengukur dan membaca sisi dalam
suatu benda, dan c¢) Mengukur dan membaca kedalaman celah/lubang pada suatu benda. Sedangkan
dari segi afektif terdapat beberapa kelemahan siswa, seperti: a) keengganan bertanya, b) Keengganan
menjawab, c) Kurangnya kepercayaan diri, d) Pasif dalam mengikuti pelajaran, dan e) Rendahnya
kerja kelompok. Selain dari faktor siswa, rendahnya kemampuan siswa kelas X TKR 1 SMK
Muhammadiyah 1 Randublatung dalam kompetensi pengoperasian jangka juga dipengaruhi oleh
kemampuan guru.
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Picture 2. Diagram Keaktifan Siswa
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Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat dilihat Masih rendahnya kemampuan siswa kelas X

TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung dalam kompetensi dasar mengidentifikasi alat-alat ukur

pada siklus I juga dipengaruhi oleh kemampuan guru.

Siklus 11
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B Diskusi kelompok m Kerjasama dlm kelompok
® Penyelesaian tugas mandiri Keaktifan dlm memecahkan masalah
m Keaktifan menjawab pertanyaan m Keaktifan berinteraksi dgn teman
Merangkum hasil belajar Keaktifan mengerjakan tugas

Picture 3. Diagram Keaktifan Siswa
Analisis dan refleksi tindakan siklus Il dilaksanakan setelah berakhirnya pelaksanaan siklus I1.

Berdasarkan hasil tindakan siklus Il yang terdiri dari pengamatan terhadap aktifitas guru, pengamatan

terhadap aktifitas siswa, dan hasil ulangan harian dalam proses pembelajaran diperoleh hasil sebagai
berikut:

a.

Hasil observasi yang dilakukan pada siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode CTL pada kompetensi dasar menggunakan alat ukur jangka sorong menunjukkan bahwa
keaktifan siswa kelas X TKR 1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah
Randublatung sebagian besar mempunyai kategori baik. Seperti pada aspek “diskusi kelompok”
sebesar 76,66% dengan kategori baik, aspek “kerjasama dalam kelompok™ sebesar 83,33% dengan
kategori baik, aspek “penyelesaian tugas mandiri” sebesar 80% dengan kategori baik, pada aspek
“Keaktifan dalam memecahkan masalah” 83,33% dengan kategori baik, aspek ‘“Keaktifan
menjawab pertanyaan” sebesar 70% dengan kategori baik, untuk aspek “Keaktifan berinteraksi
dengan teman” sebanyak 86,66% dengan kategori baik, aspek “Merangkum hasil belajar” sebesar
83,33% dengan kategori baik, dan aspek “Keaktifan mengerjakan tugas” sebesar 83,33% dengan
kategori baik.

Siswa telah menunjukkan hasil pembelajaran siklus 11 pada aspek afektif mencapai peningkatan

yang signifikan jika dibandingkan dengan hasil siklus I. Hasil tersebut mengindiksikan bahwa
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melalui metode contextual teaching and learning (CTL) ternyata mampu meningkatkan

kompetensi pengoperasian jangka sorong pada siswa kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah

Randublatung yang dibuktikan dengan meningkatnya perolehan nilai rata-rata tes siswa, yaitu

sebesar 82,50 menunjukkan nilai rata-rata lebih tinggi dari siklus | sebesar 78,50.
¢. Ketuntasan hasil ulangan harian siswa kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung pada

siklus Il mencapai ketuntasan klasikal 93,33% lebih tinggi dari standar yang ditetapkan yaitu

sebesar 90%, sehingga dapat disimpulkan pada siklus Il secara klasikal mampu mencapai

ketuntasan. Pada siklus Il pencapaian ketuntasan mampu dicapai sebanyak 28 siswa (93,33%).

Dapat disimpulkan pada siklus Il pelaksanaan pembelajaran dengan metode contectual teaching

and learning (CTL) dapat dikatakan berhasil/sudah sesuai harapan.

d. Guru telah menunjukkan aktifitas mengajar pada siklus Il mencapai dengan predikat baik. Hal ini
dibuktikan dengan kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, maupun pada
kegiatan akhir pembelajaran memperoleh skor 75% baik.

Berdasarkan hasil analisis hasil di atas, pembelajaran alat ukur mekanik jangka sorong dengan
metode CTL telah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa sesuai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Siswa yang tuntas belajar dan mencapai KKM (76) ke atas
telah mencapai 93,33% lebih dari indikator keberhasilan 90% dan perolehan nilai rata-rata kelas
mencapai 82,50 dari indikator keberhasilan 76, dengan demikian hasil penelitian mampu menjawab
hipotesis tindakan yaitu: penerapan metode CTL dapat meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar
alat ukur pokok bahasan menggunakan alat ukur mekanik pada siswa kelas X TKR 1 SMK

Muhammadiyah Randublatung.

25 A
20 -
15 B Pra siklus
mSiklus I

10 -

5 4

0 :

Tuntas Belum tuntas

Picture 3. Perbandingan hasil pra siklus dengan siklus |
Meskipun hasil siklus | secara umum menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa,
namun peningkatan tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam
penelitian, khususnya pada ranah afektif dan ketuntasan kelsa pada ranah kognitif. Oleh karen itu,

perlu dilaksanakan tindakan siklus Il dengan rencana perbaikan untuk meningkatkan aktifitas guru dan
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siswa dalam pembelajaran menggunakan alat ukur jangka sorong di siklus Il dengan harapan akan

mampu meningkatkan ketuntasan belajar siswa sesuai yang diharapkan.

30 +
25 -
20
15
10

m Siklus I
Siklus II

Tuntas Belum tuntas

Picture 4. Diagram Perbandingan siklus I dan siklus Il

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan pembelajaran CTL adalah
proses pembelajaran dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kedupan sehari-hari
(konteks pribadi, social dan cultural) oleh setiap siswa sehingga pembelajaran tidak abstrak atau
verbal. Sejalan pula dengan pendapat Hamalik (2004: 65) yang menjelaskan bahwa dalam menerapkan
metode CTL ada beberapa tahapan: a) Merumusan masalah untuk dipecahkan siswa, b) Menetapkan
jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis, c) Siswa mencari informasi, data, fakta
yang diperlukan untuk menjawab permasalahan atau hipotesis, d) Menarik kesimpulan jawaban atau
generalisasi, dan e) Mengaplikasikan kesimpulan/generalissi dalam situasi baru. Gambar grafik
peningkatan ketuntasan hasil belajar di atas membuktikan bahwa pembelajaran dengan metode CTL
memiliki kestabilan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa
pembelajaran memiliki kestabilan seperti: 1) Siswa stabil dalam kegiatan belajar, sebab ia berfikir dan
menggunakan kemampuan untuk hasil akhir, 2) Siswa stabilperkembangan cara berfikir ilmiah, seperti
menggali pertanyaan, mencari jawaban, dan menyimpulkan/memperoses keterangan dengan metode
CTL dapat dikembangkan seluas-luasnya, dan 3) Siswa stabil untuk melatih belajar mandiri dengan

positif sehingga dapat mengembangkan pendidikan demokrasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil bahwa
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar
kompetensi dasar alat ukur pokok bahasan menggunakan alat ukur mekanik pada siswa kelas X
TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung Hal ini terbukti dari peningkatan hasil belajar dari
siklus ke siklus yang mana pada pra siklus tingkat ketuntasan secara klasikal sangat rendah, yaitu
hanya 66,67%.Kondisi tersebut meningkat pada siklus I, dengan ketuntasan klasikal sebesar

83,33%, namun ketuntasan pada siklus | ini belum sesuai harapan karena ketuntasan secara
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klasikal lebih rendah dari 90%. Kemudian pada siklus Il ketuntasan klasikal mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 93,33% lebih tinggi dari standar yang ditetapkan yaitu
90%, sehingga hipotesis yang menyatakan “penerapan metode Contextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar alat ukur pokok bahasan menggunakan alat
ukur mekanik pada siswa kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah Randublatung * dapat terbukti.

2. Pembelajaran dengan metode contextual teaching and learning sangat efektif dalam meningkatkan
kompetensi pengoperasian jangka sorong pada siswa kelas X TKR SMK Muhammadiyah
Randnnublatung yang mana dengan menggunakan metode CTL mampu meningkatkan semangat
belajar siswa lebih aktif dalam berdiskusi kelompok, siswa lebih aktif dalam penyesaian tugas
mandiri, siswalebih aktif menjawab pertanyaan, siswa lebih aktif merangkum hasil belajar, siswa
mempunyai kerjasama kelompok yang baik, siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah, siswa
lebih aktifberinteraksi dengan teman, serta siswa lebih aktif mengerjakan tugas. Pelaksanaan
pembelajaran dengan metode CTL melatih dan mengajarkan siswa untuk lebih aktif dan

membantu siswa untuk mempermudah dalam memahami materi pelajaran.
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